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SUMMARY

RIZKI ARIANTI. Formulation and Efficacy of Various Materials
Bioinsektisida Solid Carriers Active conidia of Metarhizium anisopliae Metscht.
against Thrips parvispinus Karny. on Chili (Supervised by SITI HERLINDA
and CHANDRA Irsan).

Thips parvispinus is one of the important pest on pepper plants. Yield loss
due to pest attack may even be able to achieve 80% to 100%, if not done of control
immediately. Until now, control is performed by a farmer against these pests is to
use insecticides. However, application of insecticides in controlling pests 7.
parvispinus can degrade the quality of the product that is toxic residue. One
alternative to some kind of control that can be used to replace chemical control is by
use of the entomopathogenic fungus like Metarhizium anisopliae.

The research was conducted at the Laboratory of Entomology Department of
Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya Indralaya
from March to September 2011. The purpose of this research was to determine the
effect of solid formulations bioinsektisida application of various carrier materials
contain active conidia of M anisopliae on mortality and LTS0
T. parvispinus on pepper plants.

This research used Randomized Design Group (RDG) with 9 treatment of
(GYB + Dry Compost), (GYB + Wet Compost), + (GYB + husk), (GYB + Woody
dust), (GYB + sifting), (GYB + sifting + woody dust), (GYB + Tricho Compost),

Isolates M. anisopliae and sterile water. Each treatment comprised 5 replications.
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The highest mortality found in Dry Compost carrier (100%) for spraying
applications. While the lowest mortality (77.34%) there was Woody Dust carrier for
spraying applications. As for applications in surface soil contained the highest
mortality in carriers of Sifting + Wood Dust (84%) and lowest mortality found in the
Wet compost carrier (48.66%). Shortest time to produce 50% mortality in test
insects is 2,04 days was Dry Compost for the spraying application of and 3,18 days
in carriers of Sifting + Wood Dust for the application on the soil surface. The
longest time is 2,56 days was Woody Dust carrier for spraying applications and 3,93
days was Wet Compost for applications in surface soil.

Based on the results of research for spraying applications, the highest
mortality (100%) found in Compost Dry carrier and for the application on the soil

surface, the highest mortality found in carriers of Sifting + Wood dust (84%).
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RINGKASAN

RIZKI ARIANTIL. Pembuatan dan Efikasi Bioinsektisida Padat dari Berbagai
Bahan Pembawa Berbahan Aktif Konidia Metarhizium anisopliae Metscht.
terhadap Thrips parvispinus Karny. pada Tanaman Cabai (Dibimbing oleh SITI
HERLINDA dan CHANDRA IRSAN).

Thips parvispinus merupakan salah satu hama penting pada tanaman cabai.
Kehilangan hasil akibat serangan hama ini dapat mencapai 80% bahkan dapat
menjadi 100% apabila tidak dilakukan pengendalian dengan segera. Sampai saat ini,
pengendalian yang dilakukan oleh petani terhadap hama tersebut ialah menggunakan
insektisida. Namun aplikasi insektisida dalam mengendalikan hama 7. parvispinus
dapat menurunkan kualitas produk yaitu residu racun. Salah satu alternatif beberapa
jenis pengendalian yang dapat dimanfaatkan untuk menggantikan pengendalian
kimiawi ialah dengan penggunaan jamur entomopatogen diantaranya jamur
Metarhizium anisopliae.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan
Maret sampai dengan September 2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat dari berbagai bahan
pembawa berbahan aktif konidia M. anisopliae terhadap mortalitas dan LTsq
T. parvispinus pada tanaman cabai.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9

perlakuan yaitu GYB+Kompos Kering, GYB+Kompos Basah, GYB+Abu Sekam,



GYB+Serbuk Kayu, GYB+Dedak, GYB+Dedak+Serbuk Kayu, GYB+Kompos
Tricho, Isolat M. anisopliae dan air steril. Setiap perlakuan terdiri 5 ulangan.

Mortalitas tertinggi terdapat pada media pembawa Kompos Kering (100%)
untuk aplikasi penyemprotan. Sedangkan mortalitas terendah (77,34%) terdapat
pada media pembawa serbuk kayu untuk aplikasi penyemprotan. Sedangkan untuk
aplikasi pada permukaan tanah mortalitas tertinggi terdapat pada media pembawa
Serbuk Kayu + Dedak (84%) dan mortalitas terendah terdapat pada media pembawa
Kompos Basah (48,66%). Waktu terpendek untuk menghasilkan 50% mortalitas
pada serangga uji yaitu 2,04 hari pada media pembawa Kompos Kering untuk
aplikasi penyemprotan dan 3,18 hari untuk aplikasi pada permukaan tanah. Waktu
terpanjang yaitu 2,56 hari untuk aplikasi penyemprotan dan 3,93 hari untuk aplikasi
pada permukaan tanah pada media pembawa Kompos Basah.

Berdasarkan hasil penelitian untuk aplikasi penyemprotan, mortalitas
tertinggi (100%) terdapat pada media pembawa Kompos Kering dan untuk aplikasi

pada permukaan tanah, mortalitas tertinggi terdapat pada media pembawa Serbuk

Kayu + Dedak (84%).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum Linn.) di Indonesia merupakan komoditi yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman cabai telah diusahakan secara komersial
baik dalam skala besar maupun kecil. Selain kendala tata air dan cara budidaya
tanaman cabai di daerah rawa lebak, rendahnya produktivitas cabai juga diakibatkan
karena gangguan hama dan penyakit (Winarsih & Syafrudin 2001).

Kendala yang terjadi dalam budidaya cabai diantaranya serangan serangga
hama. Survei yang dilakukan oleh AVRDC di Asia mengungkapkan bahwa, hama
yang menyerang cabai antara lain kutudaun (Myzus persicae Sulzer, Aphis gossypii
Glover), Thrips parvispinus dan tungau yang telah diidentifikasi sebagai mengisap
utama hama cabai di Karnataka, India (Saumya & Giraddi 2006).

Gunadi et al. (2003) melaporkan bahwa insiden hama terutama 7.
parvispinus menduduki peringkat pertama sebagai kendala sistem produksi cabai.
Beberapa laporan juga menyebutkan bahwa 7. parvispinus merupakan hama utama
pada tanaman cabai di beberapa Negara seperti Taiwan (Wang 1989), Jepang (Hirose
1991), Amerika (Nuessly & Nagata 1995), dan Italia (Rogerro et al. 2002).

T. parvispinus merupakan salah satu hama penting pada tanaman cabai, dan

akan memulai serangannya pada saat musim kemarau tiba. Kehilangan hasil akibat.
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menyebabkan daun menjadi keriting, tanaman menjadi kerdil, schingga produksi
menurun bahkan gagal ( Setiadi 2004).

T. parvispinus menyerang sejak tanaman ada di persemaian. Warna daun
yang terserang T. parvispinus berubah mula-mula menjadi coklat pada pinggirannya,
kemudian berubah menjadi keperak-perakan, akhirnya mengeriting dan melengkung
ke atas (Setiadi 2004). Hama ini bersifat kosmopolit dan tersebar luas di seluruh
wilayah Indonesia. Penyebaran hama tersebut paling banyak terdapat di daerah
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi.
Pengendalian secara khusus kurang dilakukan karena umumnya petani kurang
mengenal hama tersebut (Direktorat Perlindungan Tanaman 1992).

Hasil survei Prabaningrum et al. (2002) menyatakan bahwa Kabupaten
Bandung merupakan sentra produksi paprika di Jawa Barat yang hama utama
tanaman paprika di daerah tersebut adalah 7. parvispinus. Sampai saat ini, titik berat
pengendalian yang dilakukan oleh petani terhadap hama tersebut ialah menggunakan
insektisida. Namun sebagian besar petani menyatakan bahwa hasil penyemprotan itu
tidak memuaskan, karena kehilangan hasil masih mencapai 46%. Sebagai tindak
lanjutnya, mereka mengganti-ganti jenis pestisida dan atau meningkatkan konsentrasi
| bahan aktif bahkan ada petani yang melakukan pencampuran insektisida.

Salah satu alternatif beberapa jenis pengendalian yang dapat dimanfaatkan
untuk menggantikan pengendalian kimiawi ialah dengan menggunakan pengendalian
hayati. Pengendalian hayati tidak memiliki dampak samping terhadap lingkungan
karena pengendalian hayati merupakan bagian dari pengendalian alamiah yang

berlangsung di alam (Purnomo 2010).




Pengendalian hayati menggunakan jamur entomopatogen saat ini menjadi
pilihan utama. Jamur entomopatogen adalah jamur infeksio yang membuat luka
pada tubuh inang dan dapat atau membunuh inang tersebut. Tidak seperti patogen-
patogen lain yang secara umum menginfeksi inang ketika propagul infektif tertelan,
jamur entomopatogen mampu menginvasi serangga inang dengan penetrasi langsung
melalui kutikula. Jamur entomopatogen yang telah diketahui sebagai agens hayati
antara lain Metarhizium anisopliae (Mestch.). Beberapa jenis serangga hama dari
berbagai ordo yang dapat diinfeksi oleh M. anisopliae yaitu dari ordo Coleoptera
(Gallegos et al. 2003), Lepidoptera (Prayogo et al. 2005), Isoptera (Krutmuang &
Supamit 2005), Thysanoptera (Thungrabeab er al. 2006), dan Orthoptera (Tsakadze
et al. 2003), Homoptera (Herlinda ef al. 2008).

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan jamur
entomopatogen yaitu mudah menginfeksi serangga target (hama) (Fuxa 1987), tidak
membunuh serangga bukan hama, mempunyai banyak strain (St Leger et al. 1992),
dan dapat diperbanyak pada kultur in vitro serta aman terhadap lingkungan (Hasyim
& Gold 1999; Greden ef al. 1998).

Jamur M. anisopliae merupakan jamur yang dapat ditumbuhkan pada media
buatan. Faktor kelembaban, suhu dan makanan mempengaruhi pertumbuhan jamur
pada media buatan (Huffaker & Messenger 1989). Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh bioinsektisida pada berbagai bahan pembawa berbahan aktif M.

anisopliae pada T. parvispinus tanaman cabai.




B. Rumusan Masalah

1. bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif
konidia jamur M. anisopliae terhadap mortalitas 7. parvispinus ?

2. bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif
konidia jamur M. anisopliae terhadap Lt so 7. parvispinus ?

C. Tujuan

1. mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif
konidia jamur M. anisopliae terhadap mortalitas 7. parvispinus

2. mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif
konidia jamur M. anisopliae terhadap Lt sy 7. parvispinus

D. Hipotesis

1. diduga aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia jamur
M. anisopliae berpengaruh terhadap mortalitas 7. parvispinus

2. diduga aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia jamur
M. anisopliae berpengaruh terhadap Lt sy 7. parvispinus

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi teknologi
formulasi bioinsektisida padat yang dapat digunakan sebagai pengendali
T. parvispinus pada tanaman cabai dengan memanfaatkan konidia jamur M.

anisopliae.
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